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ABSTRAK

Masalah yang terjadi pada remaja pada saat ini berkaitan dengan kurangnya informasi orang tua mengenai perkembangan dan reproduksi remaja. Salah satu program pendekatan yang dilakukan pemerintah melalui bina keluarga remaja. Program ini dapat memberi motivasi kepada orang tua yang memiliki remaja dapat berhimpun dan ikutserta dalam BKR. Penelitian ini bertujuan mengetahui mengetahui gambaran Motivasi  dan Keikutsertaan orang tua yang memiliki remaja putri dalam mengikuti bina keluarga remaja di Kelurahan Kraton Lor kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan Tahun 2014. Desain penelitian ini menggunakan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki remaja putri berusia 10-24 tahun di Kelurahan Kraton Lor Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan tahun 2014 berjumlah 355 orang. Teknik pengambilan sampel mengunakan cluster random sampling. Besar sampel 68 orang. Pengumpulan data dengan kuesioner metode angket. Hasil penelitian diketahui lebih dari separuh ibu yang mempunyai remaja  mempunyai motivasi rendah yaitu 37  orang (54,4%) dan yang tidak ikutserta 35 orang (51,5%) untuk mengikuti kegiatan BKR. BPMP2AKB dapat meningkatkan kerja sama dengan dinas kesehatan dalam program Bina Keluarga Remaja dan PIK-KRR.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.	Latar Belakang
Masa remaja merupakan masa peralihan (transisi) dari anak-anak ke masa dewasa. Kehidupan remaja merupakan kehidupan yang sangat menentukan bagi kehidupan masa depan mereka selanjutnya. Menurut sensus penduduk  pada  tahun  2010  jumlah  remaja  umur  10-24 tahun  sangat  besar  yaitu  sekitar  64  juta  atau  27,6%  dari jumlah Penduduk  Indonesia sebanyak 237,6  juta  jiwa. Melihat jumlahnya yang sangat besar, maka remaja  sebagai  generasi  penerus  bangsa  perlu  dipersiapkan menjadi manusia  yang  sehat  secara  jasmani,  rohani, mental dan  spiritual.  Faktanya,  berbagai  penelitian  menunjukkan bahwa  remaja  mempunyai  permasalahan  yang  sangat kompleks  seiring  dengan masa  transisi  yang  dialami  remaja (BKKBN 2012, h.1).
Hasil Survey BKKBN bekerjasama dengan LD-FEUI terhadap 8084 remaja laki-laki dan remaja putri usia 15 - 24 tahun di 20 kabupaten pada empat propinsi (Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Lampung) terpapar data sebanyak 46,2% remaja beranggapan bahwa perempuan tidak akan hamil hanya dengan sekali melakukan hubungan seks. Sebuah survei juga pernah dilakukan di 4 kota (Jakarta, Bandung, Surabaya dan Lampung) pada 450 responden yang berusia antara 15-24 tahun diketahui sebanyak 37 % responden laki-laki mengaku merencanakan untuk berhubungan intim saat pacaran dan sebanyak 39% responden perempuan mengaku selalu dibujuk untuk berhubungan intim saat pacaran. Sedangkan tempat favorit dan aman menurut responden untuk melakukan aktivitas seksual adalah di rumah, tempat kost, dan hotel (BKKBN Lampung, 2009).
Permasalahan remaja sering kali berakar dari kurangnya informasi, pemahaman dan kesadaran untuk mencapai keadaan sehat, berdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional tahun 2008 menunjukkan bahwa penggunaaan NAPZA sampai dengan tahun 2008 adalah 115.404 kasus, dimana 51.986 kasus dari total pengguna adalah mereka yang berusia remaja usia (16-24 tahun). Diantara pengguna remaja tersebut terdiri dari pelajar sekolah berjumlah 5.484 kasus dan mahasiswa berjumlah 4.055 kasus (BKKBN 2012, h.1). 
 Penelitian Universitas Indonesia dan Australian National University pada 2010 menyatakan sebanyak 20,9 persen remaja putri di Indonesia telah hamil di luar nikah karena berhubungan seks dan 38,7 persen telah mengalami pernikahan usia dini (Anonim, 2014).
Berdasarkan  data  dan  kondisi  yang  diinginkan  tersebut  di atas, menunjukkan betapa besarnya  jumlah remaja  Indonesia yang  terganggu  kesempatannya untuk melanjutkan  sekolah, memasuki  dunia  kerja,  memulai  berkeluarga  dan  menjadi anggota masyarakat  secara  baik.    Sejumlah  itu  pula  remaja yang  tidak  siap  untuk melanjutkan  tugas  dan peran sebagai generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat mengantar Negara Indonesia menjadi Negara berdaulat dan bermartabat (BKKBN 2012, h.4).
Berdasarkan permasalahan tersebut, berbagai pendekatan dilakukan oleh pemerintah. BKKBN dalam hal ini sebagai salah satu instansi pemerintah, merespon melalui pengembangan pendekatan kepada remaja itu sendiri dan pendekatan kepada keluarga yang mempunyai remaja. Pendekatan kepada keluarga yang mempunyai remaja dilakukan melalui pengembangan bina keluarga remaja (BKR). BKR adalah wadah kegiatan yang beranggotakan keluarga yang mempunyai remaja usia 10-24 tahun. Bina keluarga remaja mempunyai tujuan yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang remaja, dalam rangka meningkatkan kesertaan, pembinaan, dan kemandirian ber KB bagi anggota kelompok (BKKBN 2012, h.24). 
Kelompok BKR memiliki sasaran binaan keluarga yang memiliki remaja usia 10-24 tahun, dan setiap kelompok berjumlah 10-30 keluarga (BKKBN 2012, h.58).Kegiatan BKR bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan orang tua dalam membina anak remaja agar dapat mencapai kedewasaan baik secara fisik, mental sosial dan ekonomi agar lebih siap mandiri. Bentuk kegiatan adalah penyuluhan kelompok yang dilakukan oleh kader kepada orang tua yang mempunyai anak usia sekolah dan remaja (Mardiya, 2009).


Remaja masih membutuhkan orang tuanya, masih tergantung kepadanya, masih dipengaruhi orang tuanya. Di awal masa remaja, remaja biasanya masih bingung mengenai banyak perubahan yang terjadi pada dirinya. Orangtua seharusnya memberikan beberapa informasi yang sudah sepantasnya remaja dapatkan. Keluarga merupakan tempat di mana proses interaksi sosial primer berlangsung dan menjadi tempat ditanamkannya pendidikan moral dan agama. Sehingga keluarga terutama orangtua harus ikut bertanggung jawab dalam membimbing anaknya. Orangtua menjadi sumber utama informasi dan menjadi motor pengawasan dan pembinaan terhadap perkembangan para generasi muda yang nantinya akan melanjutkan cita-cita  bangsa. Komunikasi efektif dapat menjadi jalan bagi orangtua untuk memantau dan  membimbing  anaknya. Namun terkadang, orangtua dan remaja terlalu sibuk dengan kegiatannya masing-masing sehingga enggan untuk berbincang-bincang bersama (Esoewarso, 2013).
Peran keluarga menjadi sasaran penting dalam Bina Keluarga Remaja karena remaja masih dalam pembinaan dan pengasuhan orang tua, dimana pembentuka karakter remaja dimulai dari keluarga (BKKBN 2012, h.19). Dari berbagai data menunjukkan bahwa keluarga melalui pola asuh orang tua, telah diidentifikasi sebagai pengaruh yang sangat penting dalam pembentukan karakter remaja termasuk yang berkaitan dengan reproduksi. Orang tua hendaknya menjadi sumber informasi dan pendidik utama dalam kesehatan reproduksi remaja, juga tentang perencanaan kehidupan remaja dimasa akan datang. Namun demikian, orang tua sering menghadapi kendala  dalam berkomunikasi dengan remajanya, begitu sebaliknya. Bina Keluarga Remaja (BKR) dapat membantu orang tua dalam memahami remaja, permasalahan remaja, dan cara berkomunikasi dengan remaja (BKKBN 2012, h.20).
Keluarga memiliki peranan yang sangat besar dalam mengarahkan remaja menjauhi perilaku yang dekat dengan kenakalan yang bisa ditimbulkan seorang remaja. Seperti dalam teori ekologi keluarga bronfenbrenner, dimana anak adalah merupakan inti dari interaksi keseluruhan, dengan lingkungan mikro yang paling dekat yaitu keluarga, peer group, lingkungan berupa interaksi disekolah, tetangga, dan lain sebagainya. Pada teori tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa yang paling mempengaruhi adalah yang ranah interaksinya sangat berdekatan yaitu diantaranya keluarga. Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan remaja. Faktor keluarga sangatlah penting karena keluarga adalah lingkungan pertama dalam kehidupan remaja (Adindawidanty, 2012).
Kurangnya partisipasi keluarga dalam pengasuhan dan pembinaan balita dan anak, remaja, serta pemberdayaan lansia (BKKBN, 2009). Keikutsertaan diartikan sebagai keterlibatan dan komitmen sejumlah individu atau kelompok dalam perumusan dan penerapan keputusan pembangunan. Seseorang dikatakan berpartisipasi/ikutserta dalam suatu kegiatan jika individu itu benar-benar melibatkan secara utuh dengan mental dan emosinya, dan bukan sekedar hadir dan bersikap pasif terhadap kegiatan tersebut. Unsur motivasi individu merupakan wujud nyata dari keterlibatan individu dalam kegiatan (Hardiwati 2005, h.322). Adanya integrasi program BKR dapat memberi motivasi kepada keluarga yang memiliki anak remaja untuk berhimpun dan ikutserta dalam program BKR (BKKBN JABAR, 2012).
Motivasi merupakan faktor internal ataupun eksternal yang menimbulkan, mengarahkan, dan memperkuat perilaku. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam atau dari luar seseorang. Motivasi  mengandung tiga unsur yaitu mendorong terus menerus, memberikan kekuatan pada suatu perilaku, menseleksi perilaku yang akan dan tidak akan dilaksanakan, mengatur perilaku yaitu mempertahankan arah perilaku yan sudah dipilih, dorongan tersebut merupakan fundamental yang menentukan keikutsertaan idividu dalam situasi lingkungan (FIP UPI 2007, h.141).
Berdasarkan data Kelompok bina keluarga remaja ini di seluruh Provinsi Indonesia  sebanyak 33.779 kelompok (BKKBN 2012, h.22). Provinsi di Jawa Tengah sendiri memiliki jumlah kelompok BKR yang ada sebanyak 43.754  kelompok, dengan jumlah anggota sebanyak 961.913 keluarga, dan yang aktif dalam pertemuan sebanyak 327.994 keluarga (34,1 %) (BKKBN, 2011).
Berdasarkan survei BKR yang di peroleh dari BPMP2AKB Kota Pekalongan orang tua yang menjadi sasaran kegiatan BKR yaitu 8676 orang tua  dan yang aktif dalam pertemuan sebanyak 4586 (52,85%) orang tua  yang tersebar di 4 Kecamatan yaitu kecamatan Pekalongan Barat jumlah keluarga yang menjadi sasaran kelompok kegiatan BKR yaitu 2687 orang tua  sedangkan jumlah yangmenjadi anggota kelompok dalam pertemuan BKR yaitu1665 ( 61,95%), di kecamatan Pekalongan Timur yang menjadi sasaran kelompok kegiatan BKR yaitu 702 orang tua  dan yang menjadi anggota kelompok dalam pertemuan BKR yaitu 572 (81,48%), di kecamatan Pekalongan Utara yang menjadi sasaran kelompok kegiatan BKR yaitu 2929 orang tua  dan yang menjadi anggota kelompok dalam pertemuan BKR yaitu sebanyak 1275  (43,53%), di kecamatan Pekalongan Selatan yaitu yang menjadi sasaran kelompok kegiatan BKR yaitu 2063 orang tua  dan yang menjadi anggota kelompok dalam pertemuan BKR yaitu 997 (48,32%). 
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa Kecamatan Pekalongan Utara memiliki prosentase terendah dalam hal keikutsertaan kegiatan BKR, yaitu sebanyak 43,53%, sehingga butuh adanya motivasi dan partisipasi yang tinggi bagi para orang tua  untuk mengikuti bina keluarga remaja. 
 Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Gambaran Motivasi dan Keikutsertaan Orang Tua Yang Memiliki Remaja Putri  Untuk Mengikuti Bina Keluarg Remaja (BKR) di Kecamatan Pekalongan Utara  Kota Pekalongan Tahun 2014”.

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Motivasi dan Keikutsertaan Orang Tua yang Memiliki Remaja Putri dalam Mengikuti Bina Keluarga Remaja di Kelurahan Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan Tahun 2014?”


C.	Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum
a. Mengetahui gambaran motivasi orang tua yang memiliki remaja dalam mengikuti Bina Keluarga Remaja di Kelurahan Kraton Lor Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan tahun 2014.
b. Mengetahui gambaran keikutsertaan orang tua yang memiliki remaja dalam mengikuti Bina Keluarga Remaja di Kelurahan Kraton Lor Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan tahun 2014.

D.	Manfaat Penelitian
1.	Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan atau informasi tambahan dalam pengembangan Ilmu mahasiswa STIKES Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan dan bahan pustaka bagi pendidikan.
2.	Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam proses penyusunan penelitian, dan merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di STIKES Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.
3.	Bagi BPMP2AKB Kota Pekalongan
Dengan adanya penelitian ini, hasilnya dapat dijadikan informasi dan sebagai bahan pertimbangan evaluasi program BKR bagi BPMP2AKB Kota Pekalongan.

4.	Bagi Masyarakat
a. Orang Tua
Dengan adanya penelitian ini, dapat mengetahui gambaran motivasi dan keikutsertaan orang tua dalam mengikuti bina keluarga remaja. Orang tua diharapkan dapat lebih berpartisipasi dalam program bina keluarga remaja. 















